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Abstrak
Penelitian ini berfokus pada gambaran wanita karir yang memiliki anak masa sekolah. Wanita yang merangkap sebagai ibu rumah tangga dan wanita yang bekerja memiliki dua peran ganda. Hal tersebut dapat menimbulkan konflik kerja keluarga sehingga menyebabkan keterikatan kerja yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik kerja keluarga dengan keterikatan kerja pada wanita karir yang memiliki anak masa sekolah. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 wanita karir yang bekerja dengan kriteria memiliki anak usia 4-13 tahun dan wanita karir yang bekerja. Teknik pengambilan sampel yang dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Alat pengumpulan data menggunakan Skala Konflik Kerja Keluarga dan Skala Keterikatan Kerja. Hasil analisis dengan uji korelasi product moment antara konflik kerja keluarga dan keterikatan kerja pada ibu yang bekerja menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) = 0,210 (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara konflik kerja keluarga dengan keterikatan kerja.
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Abstract 
The study focuses on the picture of career women who have school-period children. Women who double as housewives and working women have two dual roles. This can cause family work conflicts, causing low work engagement. This study aims to determine the relationship between family work conflicts and work engagement  in career women who have children during school. The subjects in this study totaled 100 career women who worked with the criteria of having children aged 4-13 years and career women who worked. The sampling technique in this study used the purposive sampling method. The data collection tool uses the Family Work Conflict Scale and the Work Engagement Scale. The results of the analysis with the product moment correlation test between family work conflicts and work engagement  to working mothers showed the value of the correlation coefficient (r) = 0.210 (p < 0.050). These results show that there is a significant positive relationship between family work conflicts and work engagement.
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PENDAHULUAN
Memasuki era zaman globalisasi dan persaingan global hal tersebut memberi pengaruh terhadap meningkatnya jumlah wanita yang bekerja sejalan dengan tingginya tingkat pendidikan. Muhammad (2019) mengemukakan bahwa wanita karir merupakan wanita yang mempunyai pekerjaan dan mandiri secara finansial baik bekerja sebagai karyawan pada sebuah organisasi maupun instansi atau memiliki usaha sendiri. Alasan yang mendasari banyak wanita memilih bekerja sangatlah beragam . Menurut Williams 1987 ( dalam Lemme, 1995) terdapat tiga alasan utama wanita memutuskan untuk bekerja yaitu; (1) kebutuhan ekonomi  dimana tingkat ekonomi dalam kebutuhan rumah tangga semakin tinggi dan wanita merasa kesulitan untuk mengatur keuangan hal tersebut membuat wanita memutuskan untuk bekerja, (2) penghasilan suami tidak dapat memenuhi kebutuhan (Hoffman dan Nye, 1984), (3) wanita ingin mandiri dan tidak bergantung pada suaminya Hartman, 1975 ( dalam Handini dan Haryoko, 2014). Peran perempuan tidak lagi dipandang sebelah mata karena perempuan terlibat langsung dalam pasar kerja dan menempati posisi manajemen serta wanita karir meraih posisi dewan pengurus (Schruijer,2006). Khususnya pada wanita karir yang memiliki anak masa sekolah cenderung tidak bekerja secara profesional maka dari itu kinerja yang optimal dan loyalitas tehadap kinerja yang menjadi tolak ukur keberhasilan seorang pegawai dalam pengoptimalan kinerja tersebut. 

Bahwa pada kenyatannya masih banyak permasalahan yang sering di alami oleh wanita karir yang memiliki peran ganda. Hal tersebut menyebabkan wanita karir tidak memiliki waktu untuk  anak-anaknya atau sebaliknya wanita karir tidak dapat mengoptimalkan dalam bekerja. Sebagai wanita yang memiliki peran ganda dituntut untuk bertanggung jawab melakukan pekerjaan sesuai dengan perannya baik sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai wanita pekerja. Individu dihadapkan pada tuntutan peran pekerjaan dan peran keluarga secara bersamaan dengan adanya hal tersebut dapat menimbulkan rendahnya keterikatan kerja. Dengan demikian, untuk meningkatkan produktivitasnya perusahaan akan menekankan suatu konsep perilaku organisasi yang positif serta memunculkan emosi positif, seperti keterikatan kerja (Koyuncu, Burke, & Fiksenbaum, 2006). Keterikatan kerja merupakan  peranan penting dalam upaya untuk mencapai kesuksesan suatu organisasi dengan adanya pikiran yang positif karena keterlibatan secara penuh dalam bekerja dikarakteristikkan dalam tiga dimensi utama yaitu vigor, dedication, dan absorption (Schaufeli dan Bakker 2004).
Dampak yang sering di alami pekerja yang memiliki anak menyebakan rendahnya keterikatan kerja, hal tersebut menjadi topik penting untuk dikembangkan sehingga diperoleh tingkat keterikatan yang maksimal dengan mempertimbangkan variabel yang dapat mendukung terjadinya keterlibatan. Pekerja yang terikat akan menunjukkan perilaku yang enerjik, terhubung secara positif dengan pekerjaannya, dan merasa bahwa individu mengerjakan pekerjaan secara efektif  (Bakker dan Leiter, 2010). Subjek mengatakan bahwa merasa sulit untuk bertangung jawab pada pekerjaan karena memikirkan keluarganya. Subjek mengatakan bahwa sering merasa kelelahan dan tertekan karena harus menjalani dua peran sekaligus yang berdampak pada kinerjanya di perusahaan atau organisasi. 

Menurut Greenhaus dan Beutell (1985), konflik kerja keluarga merupakan suatu bentuk interrole conflict dimana tekanan peran dari domain pekerjaan dan keluarga saling bertentangan dalam beberapa hal, yaitu keikutsertaan dalam peran pekerjaan membuat kesulitan untuk berpartisipasi dalam peran keluarga dan juga sebaliknya keikutsertaan dalam peran keluarga menimbulkan kesulitan untuk dapat berpartisipasi dalam peran pekerjaan. Greenhaus dan Beutell (1985) menjelaskan tiga aspek didalam konflik kerja keluarga diantaranya terdiri dari time based conflict, strain based conflict, dan behaviour based conflict. Time based conflict, yaitu tuntutan waktu dari peran yang satu mempengaruhi partisipasi dalam peran lain. Konsep yang termasuk dalam konflik yaitu: waktu bekerja yang berlebihan, kurangnya waktu untuk keluarga, dan jadwal yang tidak fleksibel. Strains based conflict, yaitu konflik yang disebabkan oleh tekanan dari salah satu peran pekerjaan atau keluarga yang dapat mengganggu peran lainnya. Behavior based conflict, yaitu konflik yang terjadi jika pola tingkah laku tidak sesuai dengan keinginan dari peran pekerjaan dan keluarga, misalnya tuntutan peran keluarga dengan tuntutan pekerjaan.

Berdasarkan permasalahan yang sering di alami pada wanita karir yang memiliki anak masa sekolah merasakan adanya konflik keluarga terhadap pekerjaan lebih besar daripada konflik antara pekerjaan dengan keluarga dan kehidupan. Akbar (2017) mengungkapkan konflik kerja keluarga berhubungan negatif dengan karyawan wanita begitu sebaliknya konflik kerja keluarga berhubungan negatif dengan kinerja karyawan hal tersebut menyebabkan rendahnya hasil kerja karyawan apabila individu mengalami kegagalan dalam memenuhi peran sehingga dapat menganggu kehidupan keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konflik kerja keluarga dengan keterikatan kerja pada wanita karir yang memiliki anak masa sekolah.

METODE
Metode yang digunakan penelitian dalam pegambilan data dilakukan dengan metode skala. Betuk skala yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala likert. Skala likert dalam penelitian ini disajikan dengan 4 alternatif jawaban, yaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).Berdasarkan hasil perhitungan dari Skala keterikatan kerja diperoleh daya beda aitem bergerak dari angka 0,274 sampai 0,665. Berdasarkan hasil perhitungan terdapat aitem yang gugur. Berdasarkan hasil perhitungan dari Skala Konflik Kerja Keluarga diperoleh daya beda aitem bergerak dari angka 0,552 sampai 0,817. Berdasarkan hasil perhitungan tidak terdapat aitem yang gugur.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis Skala Keterikatan Kerja mempunyai jumlah 18 aitem, dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Berdasarkan jumlah butir pertanyaanya, diketahui data hipotetik dengan skor minimum subjek yaitu 1x18 = 18 dan skor maksimum 4x18 = 72. Rata-rata hipotetik (18+72) : 2 = 45 jarak sebaran hipotetik 72-18 = 54 . dan standar deviasi (72-18) : 6 = 9. Sedangkan hasil analisis dari data empirik, diperoleh skor minimum 23 dan skor maksimum 68, rerata empirik 54.15 dan standar deviasi 7.754. Hasil analisis Skala Konflik Kerja Keluarga mempunyai jumlah 18 aitem, dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Berdasarkan jumlah butir pertanyaanya, diketahui data hipotetik dengan skor minimum subjek yaitu 1x18 = 18 dan skor maksimum 4x18 = 72. Rerata hipotetik (18+72) : 2 = 45 jarak sebaran hipotetik 72-18 = 54 . dan standar deviasi (72 18) : 6 = 9. Sedangkan hasil analisis dari data empirik, diperoleh skor minimum 18 dan skor  maksimum 68, rerata empirik 46.23 dan standar deviasi 9.844. Deskripsi data penelitian yang digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis penelitian didapatkan dari dua skala yaitu Skala Keterikatan Kerja dan Skala Konflik Kerja Keluarga dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Table 5
Deskripsi Data Penelitian Skala Keterikatan Kerja dan Skala Konflik Kerja Keluarga

	Variabel
                                    N
	Data Hipotetik                                 Data Empirik

	
	Skor                                             Skor                        SD

	                                            Mean    Min    Max   SD          Mean      Min      Max

	Keterikata Kerja        100      45       18       72     9              54.15       23          68      7.754

Konflik Kerja             100      45      18       72     9               46.23       18          68      9.844 

Keluarga


Dari hasil uji normalitas didapatkan pada variabel keterikatan kerja KS-Z = 0,000 (p<0.05). Sedangkan pada variabel konflik kerja keluarga diperoleh KS-Z = 0.001 (p>0.05). Data tersebut menunjukkan skor variabel keterikatan kerja dan variabel konflik kerja keluarga terdistribusi secara normal.
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Keterikatan Kerja
	.142
	100
	.000
	.915
	100
	.000

	Konflik Kerja Keluarga
	.120
	100
	.001
	.963
	100
	.007

	a. Lilliefors Significance Correction


Uji asumsi berikutnya adalah uji linieritas. Hasil uji linearitas variabel keterikatan kerja dan konflik kerja keluarga diperoleh nilai koefisien linier F = 5.720 dengan taraf signifkan (p < 0,019) yang berarti hubungan antara keterikatan kerja dan konflik kerja keluarga merupakan hubungan yang linier. 

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Keterikatan Kerja * Konflik Kerja Keluarga
	Between Groups
	(Combined)
	2733.958
	29
	94.274
	2.050
	.008

	
	
	Linearity
	263.036
	1
	263.036
	5.720
	.019

	
	
	Deviation from Linearity
	2470.922
	28
	88.247
	1.919
	.015

	
	Within Groups
	3218.792
	70
	45.983
	
	

	
	Total
	5952.750
	99
	
	
	


Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien (rxy) = 0,210 (p < 0,018). Sugiyono (2012) mengungkapkan bahwa nilai korelasi (rxy) = 0,210 menunjukkan tingkat hubungan kedua variabel tersebut termasuk dalam kategori lemah karena berada diinterval 0,20- 0,399. Adanya korelasi tersebut menunjukkan terdapat hubungan positif antara keterikatan kerja dengan konflik kerja keluarga pada wanita karir yang memiliki anak masa sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.

	Correlations

	
	Keterikatan kerja
	Konflik kerja keluarga

	Keterikatan kerja
	Pearson Correlation
	1
	.210*

	
	Sig. (1-tailed)
	
	.018

	
	N
	100
	100

	Konflik kerja keluarga
	Pearson Correlation
	.210*
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	.018
	

	
	N
	100
	100

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).


Adanya korelasi tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan antara konflik kerja keluarga dengan keterikatan kerja pada wanita karir yang memiliki anak. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis peneliti yaitu semakin tinggi konflik kerja keluarga maka semakin rendah keterikatan kerja, sebaliknya semakin rendah konflik kerja keluarga maka semakin tinggi keterikatan kerja pada ibu yang bekerja. konflik kerja keluarga merupakan variabel yang dapat memberi sumbangan negatif terhadap keterikatan kerja.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara konflik kerja keluarga dengan keterikatan kerja pada wanita karir yang memiliki anak masa sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konflik kerja keluarga maka semakin rendah keterikatan kerja. Sebaliknya, semakin rendah konflik kerja keluarga maka semakin tinggi keterikatan kerja. Sedangkan berdasarkan hasil kategorisasi dapat dikatakan bahwa sebagian ibu yang bekerja memiliki tingkat konflik kerja keluarga tinggi dan keterikatan kerja rendah.
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